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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Dewasa ini globalisas sedang menjadi topik utama dalam
berbagai aspek kehidupan. Karena arus globalisasi yang mengakibatkan
perkembangan ilmu dan teknologi semakin hari semakin pesat. Secara
tidak langsung hal ini juga menuntut manusia untuk terus bergerak
melakukan perubahan-perubahan. Agar manusia dapat merasakan
manfaat adanya globalisasi yang telah masuk di Indonesia, maka
manusia perlu memiliki kemampuan dan kompetensi yang cukup dan
sesuai dengan kebutuhannya. Bila hal itu tidak disiapkan dengan baik,
maka bukan tidak mungkin bila nantinya kita akan terjgiah oleh
bangsa lain karena ketidakmampuan kita menghadapi era globalisasi
sekarang ini. Kemampuan dan kompetensi yang dimiliki manusia
tersebut hanya bisa diperoleh dengan pendidikan, baik pendidikan
formal, informal maupun nonformal.

Yang dimaksud Pendidikan itu sendiri yaitu seperti yang
didefinisikan oleh John Dewey yang dikutip oleh Mukhlison Efendi
bahwa pedidikan adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan
fundamental secara intelektual dan emosional ke arah aam dan

sesama manusia.!

'Mukhlison Efendi, llmu Pendidikan, (Ponorogo: STAIN Ponorogo Press, 2008), 3
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Pendidikan adalah upaya manusia untuk “memanusiakan
manusia”, Yyaitu upaya mengembangkan kemampuan atau potensi
individu sehingga bisa hidup optimal baik secara pribadi maupun
sebagal anggota masyarakat serta memiliki nilai-nilai moral dan sosial
sebaga pedoman hidupnya.

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan pemerintah, melalui
kegiatan bimbingan, penggjaran, dan/atau latihan, yang berlangsung di
sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan peserta
didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup
secara tetap di masa yang akan datang.?

Pendidikan adalah proses budaya untuk meningkatkan harkat
dan martabat manusia, melalui proses yang panjang dan berlangsung
sepanjang hayat. Pendidikan terjadi melalui interaks insani, tanpa
batasan ruang dan waktu. Pendidikan tidak dimulai dan diakhiri di
sekolah. Pendidikan dimulai dari lingkungan keluarga, dilanjutkan dan
di tempat dalam lingkungan sekolah, diperkaya dengan lingkungan
masyarakat dan hasilnya digunakan dalam membangun kehidupan
pribadi, agama, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.®

Dunia pendidikan saat ini dihadapkan pada tuntutan masyarakat
untuk dapat menghasilkan para lulusan yang berkualitas tinggi yang
mampu bersaing pada era globalisasi. Lulusan yang dikehendaki yaitu

lulusan yang tidak hanya menguasaiilmu pengetahuan dan teknologi

“Binti Maunah, Landasan Pendidikan, (Y ogyakarta: Teras,2009), 5
*Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah, (Bandung: Sinar Baru,
1989), 2.



akan tetapi juga memiliki bekal ilmu agama sebegai penyeimbang hidup.
Masyarakat dewasa ini sudah mulai sadar bahwa dalam menjaani
kehidupan tidak hanya dibutuhkan penguasaan ilmu pengetahuan sgja
melainkan juga dibutunkan bekal agama agar dapat mengatas
permasalahan hidup secara efektif dan efisien dan juga menenangkan
batin. Adanya tuntutan masyarakat terhadap dunia pendidikan itu dapat
dipahami secara logis, karena daam memasuki era globalisas ini,
masyarakat akan dihadapkan pada situass yang penuh dinamika dan
persaingan yang ketat.

Pendidikan di Indonesia didasarkan pada Pancasila dan UUD
1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional
Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. “Agar
pendidikan nasional yang diharapkan sesuai dengan harapan dan cita-
cita bangsa maka dibentuklah sebuah sistem pendidikan Nasional.
Sistem pendidikan Nasiona merupakan keseluruhan komponen
pendidikan yang saling terkait dan terpadu untuk mencapa tujuan
pendidikan nasional.”

Namun dewasa ini, pendidikan nasional dianggap telah gaga
daam membentuk nilai-nilai karakter bangsa terhadap peserta didik,
pernyataan ini diungkapkan oleh seorang pakar pendidikan di

Indonesia dalam sebuah forum.®

“Himpunan Lengkap Undang-Undang, hal. 10
°E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013. (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2014), 3



Selain itu, dalam rencana strategis pendidikan nasional,
diungkapkan sedikitnya terdapat lima permasalahan utama yang
pemecahannya harus diprioritaskan. Permasalahan tersebut berkaitan
dengan  peningkatan mutu  pendidikan, peningkatan  efisiens
pengelolaan pendidikan, peningkatan relevansi pendidikan, pemerataan
layanan pendidikan, dan pendidikan karakter.®

Permasalahan-permasalahan di atas memerlukan solusi yang
efektif dan efisien. Persoalan tersebut menuntut para pakar pendidikan
untuk meramu sebuah kurikulum yang tepat. Karena, salah satu
komponen pendidikan yang menjadi tolok ukur dalam sebuah
keberhasilan pendidikan nasional yaitu kurikulum.

Jantung dari pendidikan adalah kurikulum, ’ bila ingin
memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan maka yang pertama
harus dilakukan adalah mengembangkan dan melengkapi kurikulum
disesuaikan dengan potens daerah serta tuntutan perkembangan
zaman.

Kurikulum  merupakan aat untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional. Dengan catatan bahwa tujuan yang ingin dicapai
adalah pendidikan nasiona Indonesia yang berkarakter, ha ini
menjadi  tujuan baku, untuk dapat mencapainya maka perlu adanya
pengembangan kurikulum yang disesuaikan dengan potensi daerah

suatu lembaga tempat belgjar pesertadidik.

®Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum..., 5.
7 zainal Arifin, Pengembangan Manajemen Mutu Kurikulum Pendidikan Islam, (Bandung:
PT.Remagja Rosdakarya, 2012), 8



Kurikulum memberikan dasar-dasar bagi  pengembangan
kepribadian dan kemampuan profesional, yang akan menentukan
kualitas insan dan sumber daya manusia suatu bangsa. Pemerintah
senantiasa  berupaya melakukan evaluas kurikulum dan berupaya
menyempurnakan dari penetapan kurikulum sebelumnya.

Kurikulum memberikan pengaruh besar terhadap dinamika
pendidikan dan perkembangan kedewasaan peserta didik ke depannya.
Pendidikan akan mampu melahirkan anak-anak bangsa yang cerdas,
terampil dan berkarakter, ketika kurikulum yang dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan dasar peserta didik.

Kurikulum dalam interaksinya dengan perkembangan masyarakat
danilmu pengetahuan selalu bersifat dinamis, kurikulum tidak hanya
sebagal bagian yang menentukan perwujudan masyarakat masa depan
sebagaimana dicita-citakan bangsa, tapi juga harus seladu mengikuti
tuntutan perubahan, sehingga pengembangan kurikulum merupakan hal
yang harus dilakukan oleh sekolah.

Pengembangan  kurikulum merupakan proses perencanaan
kurikulum agar menghasilkan rencana kurikulum yang luas dan
spesifik. Ha ini berkaitan dengan selekss dan pengorganisasian
berbagai komponen situasi mengagjar belgar melalui  serangkaian

kegiatan.?

80emar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2013), 24



Banyak sekolah yang berupaya melakukan pengembangan
kurikulum dalam upaya mewujutkan peningktan kwalitas pendidikan.
Pengembangan kurikulum yang sudah dilakukan sekolah perlu adanya
pemantauan. Apakah pengembangan kurikulum yang dilakukan sudah
sesual harapan sekolah dan masyarakat atau belum. Ini yang perlu
dilakukan sekolah-sekolah dalam mengoptimalkan tujuan pengembangan
kurikulum dilakukan.

Kenyataan yang sering dijumpai dilapangan banyak sekolah yang
telah melakukan pengembangan kurikulum tetapi tidak ada pemantauan
dalam perencanaan dan pelaksanaannya, sehingga segjauh mana hasil dari
pengembangan kurikulum tidak dapat diukur. Untuk itu perlu dilakukan
sgauh mana perencanaan dibuat dan pelaksanaan pengembangan
kurikulum ini dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan mutu sekolah.

Mutu pendidikan tersebut merupakan tingkat kecerdasan
kehidupan bangsa yang dapat diraih dari peneragpan Sistem Pendidikan
Nasional sebagaimana amanah Pasa 1 Permendiknas Nomor 63
Tahun 2009. Pengertian mutu mencakup input, proses, dan output
pendidikan. Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus tersedia
karena dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Sesuatu Yyang
dimaksud berupa sumberdaya dan perangkat lunak serta harapan-
harapan sebagal pemandu bagi berlangsungnya proses. Input sumber
daya meliputi sumberdaya manusia dan sumberdaya selebihnya. Proses

pendidikan merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang lain.



Sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsungnya proses disebut
input, sedang sesuatu dari hasil proses disebut output.®

Pada tahun 2013 sebanyak 68,7% SD/MI dan 62,5% SMP/MTs
mencapai mutu pendidikan di Jawa Timur. Hal itu menunjukkan bahwa
kualitas layanan pendidikan dasar masih rendah, sedangkan disisi lain
kualitas layanan pendidikan menengah belum merata antara SMA dan
SMK. Saat ini sebanyak 73,5% SMA/MA sudah termutu minimal B
sementara hanya 48,2% kompetensi keahlian SMK bermutu minimal
B. Target Kinerja Sasaran Program Dirjen Dikdasmen Kemdikbud
didasarkan data sekolah yang telah disuvervisi dalam pencapaian SNP oleh
LPMP propinsi Jawa Timur untuk jenjang SMP diperoleh data tahun 2014
= 1,5 %, 2015 = 10%, 2016 = 25%, dan tahun 2017 = 40%." Ha ini
menunjukkan bahwa penjaminan mutu jenjang SMP se Jawa Timur masih
belum optimal. Ini perlu upaya untuk meningkatkan penjaminan mutu
pendidikan padatingkat sekolah.

Pengembangan kurikulum merupakan salah satu alternatif dalam
peningkatan mutu sekolah. Pengembangan kurikulum penting dilakukan
untuk  meningkatkan  keberhasilan sistem  pendidikan  secara
menyeluruh.  Sekolah yang tidak kreatif dan inovatif dalam
mengembangkan kurikulum akan semakin tertinggal dan ditinggal oleh

pesertadidik serta masyarakat duniakerja.

°LPMP Jawa Timur, Rencana Strategis Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan Tahun 2015-2019
Popensi Jawa Timur. Jurnal LPMP Jatim, 3
Plbid, 73



Oleh sebab itu, kurikulum perlu dirancang dan disempurnakan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara nasional serta mutu
sumber daya manusia Indonesia, sehingga bangsa Indonesia memiliki
daya saing dengan negaralain dalam berbagai bidang.™*

Proses penyempurnaan  kurikulum atau  pengembangan
kurikulum menjadi  otonomi sekolah. Sekolah diberikan hak penuh
dalam mengembangkan kurikulum, agar nantinya kurikulum sekolah
disesuaikan dengan kondisi sekolah masing-masing, yaitu disesuaikan
dengan kondis peserta didiknya dan potensi daerah yang ada.

Otonomi sekolah dalam mengelola pendidikan merupakan
kesempatan yang sangat bagus bagi sekolah untuk mencetak lulusan yang
berkualitas dan bermutu sesuai dengan harapan masyarakat. Untuk itu,
pengembangan kurikulum sangat perlu dilakukan agar mencapai
lulusan yang bermutu. Proses pengembangan Kkurikulum tidak
semudah membalikkan telapak tangan, ha ini  membutuhkan
mangjerial yang baik agar mengahasilkan kurikulum yang tepat.

Mangjemen pengembangan kurikulum merupakan suatu proses
yang berkenaan dengan upaya yang dilakukan dalam rangka
pengembangan kurikulum untuk mencapai tujuan pendidikan.*? Upaya
tersebut merupakan proses yang berkesinambungan yaitu dengan

diawali perencanaan, pengeorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi.

1Arifin, Pengembangan Manajemen Mutu..., 84.
Hamalik, Manajemen pengembangan Kurikulum..., 10.



Berdasarkan hasil observasi pendahuluan, MTs.N 1 Blitar bahwa
madrasah di kabupaten Blitar tersebut berlokasi di desa kunir-wonodadi
yang berdekatan dengan pondok pesantren Al-Kamal. MTs.N 1 Blitar
memiliki keunikan antara lain ada beberapa siswa yang juga mondok di
pesantren Al-Kamal tersebut, lingkungan madrasah yang asri yang perduli
dengan lingkunan hidup serta MTs.N 1 Blitar merupakan Madrasah
pertama penyelenggara Akselerasi (percepatan) yang pada tahun 2015
berubah menjadi PDCI (Peserta Didik Cerdas Istimewa). Dengan menjadi
PDCI, maka sistem pembelgarannya menggunakan sistem SKS (Sistem
Kredit Semester). Hal ini yang menjadi daya tarik wali murid untuk
menyekolahkan putera-putrinya padaMTsN 1 Blitar.

Dan SMPN 1 Srengat yaitu Sekolah projek Kurikulum 2013 pada
tahu 2013 dan menjadi sekolah rujukan serta sekolah karakter di Blitar,
yang memberikan tambahan praktek keagamaan untuk memberikan bekal
spiritual pada siswa dan warga sekolah. Sebagai sekolah rujukan tentu sgja
harus memberikan pengimbasan pada sekolah sekitar, untuk itu sering
melaksanakan workshop pengimbasan penjaminan mutu bagi sekolah
sekitar. Dan SMPN 1 Srengat merupakan salah satu sekolah adiwiata
tingkat propinsi yang lingkungannya terlihat asri dan nyaman. Menarik
untuk dicermati perolehan prestasi siswa dan siswi SMPN 1 Srengat cukup
banyak mendapatkan juara dalam berbagai lomba di kabupaten Blitar,

serta perolehan UN terakhir yang dilaksanakan tahun pelgjaran 2016/2017

" Hasil Wawancara dengan Manajer Program PDCI MTs Negeri 1 Blitar, tanggal 9 Oktober 2017
dan dari website. www.mtsnkunir.sch.id
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memperoleh predikat nomor 1 di Kabupaten Blitar.Untuk itu tidak heran
bila akreditas SMPN 1 Srengat memperoleh peringat A.**

Pelaksanaan Pendidikan diperlukan sekolah yang mau melakukan inovasi
dan berkopeten untuk mewujudkan peningkatan mutu pendidikan agar
menjadi lebih baik. Hal ini sangat dibutukan masyarakat yang dewasa ini
menginginkan anak-anaknya di titipkan pada sekolah yang memberikan
layanan pemberian bekal keagamaan dan karakter. Sebagai mana Allah

telah berfirman dalam Surah Al-Qu’an Alloh SWT :*°
Sesunggunya mereka yang beriman dan beramal sadleh, tentulah
Kami tidak akan menyianyiakan pahala orang-orang yang
mengerjakan amalan(nya) dengan yang baik.” (QS. Al-Kahfi Ayat
30)
B. FokusPenelitian dan Pertanyaan Penelitian
Untuk dapat mencapai tujuan suatu lembaga pendidikan
membutuhkan kurikulum sebagai kendaraannya, dengan guru dan
peserta didik sebagai pelaksananya. Kemudian, agar Kkurikulum
tersebut bisa terlaksana sesuai dengan tujuan yang diiinginkan
membutuhkan  suatu mangiemen. Mangemen yang bak akan
menghasilkan tujuan yang efektif dan efisen. Maka dengan proses
mangiemen, pengembangan kurikulum akan tercapai sesuai dengan

tujuan.

¥ Hasil Wawancara dengan Waka Kurikulum SMP Negeri 1 Srengat, tanggal, 27 Feruari 2017
dan dari website. www.smpnlsrengat,sch.id

15Y ayasan Penyelenggaraan Penterjemah Al-Qur’an dan Terjemahannya Departemen Agama R,
(Semarang: PT Karya Toha Putra, 2000),1034
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Mengingat begitu beragam dan kompleksnya terkait dengan
lapangan  kurikulum, tidak mungkin semuanya akan dikaji dalam
penelitian ini, sebab di samping Kketerbatasan waktu, dana dan
kemampuan, banyaknya masalah yang dikgji akan menjadi bias dan
tidak fokus. Selain itu, banyaknya masalah yang dikaji dalam penelitian
belum tentu menghasilkan pemecahan masalah yang berkualitas. Oleh
karena itu, penelitian ini akan fokus pada masalah pokok vyaitu
tentang mangemen pengembangan  kurikulum dengan  setting
penelitian di MTs. Negeri 1 Blitar dan SMP Negeri 1 Srengat.

Berdasarkan uraian di atas maka pertanyaan pendlitian ini
adalah sebagal berikut:

1. Bagaimana perencanaan  pengembangan  kurikulum  dalam
meningkatkan mutu sekolah di MTs.N 1 Blitar dan SMPN 1 Srengat?
2. Bagamana penorganisasian pengembangan kurikulum dalam
meningkatkan mutu sekolah di MTs.N 1 Blitar dan SMPN 1 Srengat?
3. Bagamana pelaksanaan  pengembangan  kurikulum  dalam
meningkatkan mutu sekolah di MTs.N 1 Blitar dan SMPN 1 Srengat?
4. Bagamana pengawasan  pengembangan  kurikulum  dalam

meningkatkan mutu sekolah di MTs.N 1 Blitar dan SMPN 1 Srengat?
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C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan fokus penelitian dan pertanyaan penelitian di atas,

maka penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Mengetahui perencanaan pengembangan  kurikulum dalam
meningkatkan mutu sekolah di MTs.N 1 Blitar dan SMPN 1 Srengat.
Mengetahui  pengorganisasian pengembangan  kurikulum dalam
meningkatkan mutu sekolah di MTs.N 1 Blitar dan SMPN 1 Srengat.
Mengetahui  pelaksanaan  pengembangan  kurikulum  dalam
meningkatkan mutu sekolah di MTs.N 1 Blitar dan SMPN 1 Srengat.
Mengetahui  pengawasan  pengembangan kurikulum  dalam

meningkatkan mutu sekolah di MTs.N 1 Blitar dan SMPN 1 Srengat.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan kegunaan secara teoritis

dan praktis, yaitu sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secarateoritis, yaitu:

a. Untuk memberikan informasi tentang mangemen pengembangan

kurikulum

b. Sebagai tambahan bahan kagian dan informas tentang

mangjemen kurikulum sekolah alam. Khususnya bagi sekolah

yang belum menerapkan mang emen pengembangan kurikulum.

2. Kegunaan Praktis

Adapun manfaat penelitian ini secara praktis adalah sebagai berikut:
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a. Menambah wawasan pengetahuan bagi penulis khususnya dan
bagi pembaca pada umumnya tentang mangemen pengembangan
kurikulum yang dapat diterapkan di dalam pembelgjaran berkarakter
dan memberikan layanan bagi yang siswa berbeda beda
kemampuan..

b. Memberikan kontribusi bagi para lembaga pendidikan tentang
mangjemen pengembangan kurikulum

c. Memberikan sumbangan bagi khasanah kellmuan terhadap
lembaga pendidikan khususnya bagi sekolah yang digunakan
penelitian.

E. Penegasan Istilah

Untuk menghindari persepsi yang salah dalam memahami judul
proposal tesis tentang Mangjemen Perkembangan Kurikulum dalam
Meningkatkan Mutu Sekolah (Studi Multi Kasus di MTs Negeri 1 Blitar
dan SMP Negeri 1 Srengat Kabupaten Blitar), maka peneliti perlu
menperjelas istilah yang penting dalam judul proposa tesis ini secara
konseptual dan operasional. Adapun istilah tersebut sebagai berikut
1. Definisi Konseptual

a. Mangemen
Mangjemen merupakan suatu proses yang khas yang terdiri dari
pada tindakan-tindakan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluas,

yang dilaksanakan untuk mendeterminasi serta mencapai sasaran-
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sasaran yang ditetapkan melalui  pemanfaatan sumber daya
manusia serta sumber-sumber lain.*®

b. Pengembangan Kurikulum
Pengembangan kurikulum merupakan perencanaan kesempatan-
kesempatan belgar yang dimaksudkan membawa siswa ke arah
perubahan-perubahan yang diinginkan dan menilai hingga mana
perubahan-perubahan itu telah terjadi pada diri sisva.*’

c. Peningkatan Mutu Sekolah
Dalam peningkatan mutu pendidikan pendidkan dapat dipengaruhi
oleh faktor input pendidikan dan faktor proses manaemen
pendidikan. Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus
tersedia karena dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Input
pendidikan terdiri dari seluruh sumber daya sekolah yang ada.
Komponen dan sumber daya sekolah menurut Subagio Admodiwirio
terdiri dari (man), dana (money), sarana dan prasarana (material)

serta peraturan (policy).™®

2. Definisi Operasiona

Penegasam secara operasional dalam proposal dengan judul
Mangjeman Pengembangan Kurikulum dalam Meningkatkan Mutu
Sekolah (Studi Multi Kasus di MTs Negeri Kunir dan SMP Negeri 1

Srengat)”, ini dimaksudkan untuk mengetahui:

°George R. Terry, Asas-asas Menajemen, terj. Winardi, (Bandung: PT. Alumni, 2006), 37
YHamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum..., 97
18 Soebagio Atmodiwirio, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta: Penerbit Ardadizya Jaya,

2002), 22
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a. Perencanaan pengembangan kurikulum.
Latar belakang pengembangan kurikulum di sekolah/madratsah,
sigpa yang telibat dalam perencanaan perkembangan kurikulum,
mengatur  strategi pelaksanaan  pengembangan  kurikulum,
merencanakan peran aktif pelaksana pengembangan kurikulum,
merencanakan penyesuaian visi misi sekolah dan tujuan sekolah
yang selaras dengan pengembangan kurikulum.

b. Pengorganisasian pengembangan kurikulum.
Kegiatan yang dilakukan dalam memnyusun pengembangan
kurikulum: menggubah visi dan mis sekolah, tujuan sekolah dan
mensosialisasikan tupoks semua warga sekolah berkaitan dengan
pengembangan kurikulum yang direncanakan, serta bagaimana
mengkomunikasikan pada warga sekolah baik internal maupun wali
murid dan komite sekolah/madratsah.Menyepakati pelaksanaan dan
menyusun pengawasan pel aksanaan.

c. Pelaksanaan pengembangan kurikulum.
Pelaksanaan pengembangan kurikulum dilakukan melibatkan
berbagai pihak. Pengembangan kurikulum dilaksanakan dalam
berbagai bidang apa sgja, membutuhkan sarana dan prasarana apa
sgjadan bagai mana hasil dari pengembangan kurikulum.

d. Pengawasan pelaksanaan pengembangan kurikulum.
Bagaimana pengawasan dilakukan dan kapan serta siapa yang ter

dalam meningkatkan Mutu sekolah pada MTs Negeri 1 Blitar dan
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SMP Negeri 1 Srengat Kabupaten Blitar. Dalam pendlitian ini
diharapkan dapat dijadikan pertimbangan dalam pengembangan

kurikulum dalam Meningkatkan Mutu Sekol ah.

F. Sistematika Pembahasan

Teknis penulisan tesis ini disusun dengan mengacu pada buku
pedoman penulisan tesis.*® Secara teknik, penulisan tesis dibagi menjadi tiga
bagian utama, yaitu pertama, bagian awa tesis yang didaamnya
memuat beberapa halaman yang terletak pada sebelum halaman yang
memiliki bab. Kedua, bagian inti tesis yang didadamnya memuat
beberapa bab dengan format (susunan/sistematika) penulisan disesuaikan
pada karakteristik pendekatan penelitian kualitatif. Ketiga, bagian akhir
tesis meliputi daftar rujukan, lampiran-lampiran yang berisi lampiran
foto atau dokumen-dokumen lain yang relevan, serta daftar riwayat hidup
penulis.

Bab |I. Pendahuluan berisi konteks penelitian memaparkan kondisi
dilapangan yang kontradis tujuan pendidikan nasional yang harusnya
dicapai. Pengembangan kurikulum yang dilakukan dengan manajemen yang
baik merupakan salah satu meningkatkan mutu sekolah dan permasalahan di
atas. Pemaparan keunikan, daya tarik dari pemilihan tempat penelitian akan
memberikan gambaran kelebihan dan keunggulan serta pentingnya dari
pemilihan tempat yang dipilih pendliti, fokus dan pertanyaan penelitia yang

mencatumkan cakukan yang akan digali dan dikaji dalam penelitian serta

“Tim Penyusun, Pedoman Tesis, Disertas & Makalah Pascasarjana Tahun Akademik
2016/2017, (Tulungagung: Pascasarjana |AIN Tulungagung, 2016), 36.
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ada 4 pertanyaan penelitian yang akan dicari jawabannya dalam penelitian.
Tujuan penelitian memberikan arahan yang akan dituju dalam penelitian dan
mengacu pada jawaban atas pertanyaan penelitian. Kegunaan penelitian
menjelaskan kontribusi yang akan diberikan setelah penelitian selesai, yang
mencakup kegunaan teoritis dan praktis. Penegasan istilah dalam penelitian
memberikan penegasan iltilah yang mengandung interprestai beragam dan
ditegaskan secara konseptual dan opersional.

Bab Il. Kgjian Pustaka berisi dasar terori yang membahas tentang
konsep dasar pengembangan kurikulum, mangeman perkembangan
kurikulum, peningkatan mutu sekolah. Dan penelitian yang terdahulu
memberikan penelusuran karya—karya dan penelitian dengan tema yang
hampir sama pada masa sebelum penulisan proposal, dan yang ditulis
meliputi judul penelitian, rumusan masalah/pertanyaan penelitian dan hasil
penelitian yang nantinya akan dianalisis dengan rancangan penelitian,
dimana persamaannya atau dimana perbedaan dengan rancangan pendliti.
Paradigma penelitian  memberikan pijakan untuk membantu pendliti
menggali data lapangan agar peneliti tidak membuat persepsi sendiri, dan
beisi skema tentang konsep pengembangan kurikulum, managemen
pengembangan kurikulum dan peningkatan mutu sekolah serta uraian
penjelasan dalam bentuk diskripsi.

Bab Ill. Metode Penelitian menjelaskan prosedur yang akan
dilakukan peneliti yang beris antara lain rancangan pendlitian ini

mendiskripsikan secara jelas dan rinci permasalahan yang berkaitan dengan
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mangjemen pengembangan kurikulum dalam upaya meningkatkan mutu
sekolah, sehingga pendekatan penelitian ini lebih sesuai pada penelitian
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif yang sifatnya akan menjelaskan
situas atau kejadian tertentu dan berusaha untuk memutuskan pemecahan
masal ah yang didasarkan data. Lokasi peneliti ini akan dilakukan di MTs.N
1 Blitar dan SMPN 1 Srengat Kabupaten Blitar, dengan keunikan dan
karakteristik masing-masing yang menjadi menarik untuk dijadikan lokasi
penelitian. Sumber data menguraikan tentang data yang didapatkan dari
lapangan melalui teknik pengumpulan data pada penelitian ini mengunakan
obsevasi partisipan, wawancara mendalam dan dukumentasi. Teknik analisis
data pada penelitian ini terdiri atas: reduksi data, penygjian data, dan
mengambil keputusan lalu diverifikas, tetapi karena penelitian ini
merupakan penelitian studi multi kasus maka perlu dilakukan analisis kasus
tunggal kemudian dilakukan analisis lintas kasus. Pengecekan keabsahan
data dalam penelitian ini, Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap
data hasil penelitian ini dilakukan dengan cara triangulasi. Triangulasi
yaitu teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.

Bab V. Hasil Pendlitian tentang paparan data dan temuan penelitian
yang disgjikan dalam topik sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan penelitian
dan hasil analisis data dari hasil wawancara mendalam, obsertasi dan

dokumentasi sertatemuan yang ada pada saat penelitian.
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Bab IV. Pembahasan. Dalam bab ini akan disgjikan diskusi antara
temun penelitian dan kajian teori yang relevan sehingga akan menghasilkan
analisis. Analisiskasus | di MTs.N 1 Blitar dan kasus Il di SMPN 1 Srengat,
hasil analisis setiap kasus kemudian dianalisis melalui analisis multi
kasus untuk memperoleh temuan akhir. Analisis multi kasus hasilnya
digunakan sebagai pedoman penyusunan proposisi penelitian  yang
selanjutnya menghasilkan temuan akhir penelitian.

Bab V. Penutup, yang beriss Kesimpulan yang merupakan
pernyataan singkat dan tepat yang disarikan dari hasil penelitian dan
pembahasan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan Implikasi teoritis
dan praktis serta saran yang disesuaikan keguanaan penelitian dan dapat

ditujukan pada peneliti berikutnya.



